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RINGKASAN

MURDIANA (4592031011/99211007101487). Femanfaatan Resida
Hara Urntuk Pertumbuhan dan FProduksi Tanaman Jagung

{Ziea mavys) dan Kedelazi (Blvecine max L) Marrils Fada Lahan

Bekas Fertanaman Fadi {dibawah biasbingan SAHABUDDIN
ACHMAD, HANAFIAH HASNIN, dan MUSTAFS RAUFE NODDO).

Fraktik lapang ini dilaksanakan di Kelurahan Aliri
Tenggas ¥Fecamatan Maros Baru Kabupaten Maros vang ber—
langsung dari September hingga Desember 1997, bertujuan
unturk mengetahui  kemampuan tanaman jagung dan  kedelai
vang ditanam pada berbagai tingkat ksdalaman tanam dalam
memanfaatkan potensi  sumber hara pada  lahan bekas
pertanaman vang ditunjukkan oleh akumulasi hara dalam
Jjaringan tanaman.

Fraktik lapang ini berbentuk percobaan faktorial g

faktor yang disusun dalam bentuk Rancangan fcak Kelompok.
Faktor pertama adalah jenis tanaman it @ Tanaman
Jagung {(J1} dan Tanaman Kedelai {Jd27 . Faktor kedus

adalah kedalaman tanam vaitu : Eedalaman S om (K1),
kedalaman 10 om (K2} dan kedalaman 1% cm {E3Y). Masing—

masing kombinasi perlskuan diulang sebanvak tiga kali

aan menuniuvkkan bahwa pensnaman  kedelai
pada tingkat kedzlaman 5 cm dan 15 om memberikan pengaruh
erbaik dalam pemanfaatan residu hara N dan F.  FKedalaman
i memberikan

&
pengariuh vang lebih baik terhadap ertumbuhan dan
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selzin itu adanys masa transisi antara penanaman  padi-—
padi, didapatkan adanya kandungan hara nitrat yang tinggi
dan akan hilang melalui pencucian dan denitrifikasi pada
=aa3t penggenangan sawah untuk perianaman padi berikut-
n¥aS. Semuanys merupakan potensi sumber hara yang Ealau
tidak dikelela dengan balik akan terbuang percuma dan

2 = =3 : - = - s I+ s % e T == 1My - 3 s =
dapat menimbulkan resikc lingkungan, misainya terjadinya

kontaminasi nitrat dengan air permuksan yang dapat
menimbulkan resikc pada kesehatan manusia, karena pada
kondisi tertentu nitrat dapat dikonversi menijadi
nitrit  yang dapat wmembentuk senyaws nitrosamin dan

methemogleobin {(Buresh dan De Datta, 1771).

' Kebutuhan tanaman akan seltiap unsur hara bergantung
pada ketersediaan dari semua unsur har lainnya dalam
tanah. Fada umusnya hasil ini berkaitan dengan kenyataan
bahwa hasil maksimum dapat dicapai bila semua  kondisi

S3

b

cond

g

pertumbuhan termasuk penyediaan hara berada dalam

cptimzl. Kondisi hars dikataskan optimal bila semus unsur

e T g e 2% = 2 *"% e e & F =y = ; PR P R —
Oaia tersedis daliam jumliabh yaRg tepat Larens EeEnurangan
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=
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Fonerapan =33 Yarnsm S 1—oalawl s—oadz agi 1 =& I
gnerapan Foia Lanam pati—paiawliis—pabr I ianan




fd

meningkatkan pendapatan petani, belum sampai pada  bagai-
mana tanaman tersebut memanfaztkan potensi  sumber hara
bExik vyang tersisa pada penanaman padi sawah sebelumnva,
maupun kemampuannya untuk memanfaatkan sumber hara lain
{fiksasi N} vang dapat bermanfaat pada  tanaman padi
berikutnyaf sehingga pemilihan jenics tanaman dan  teknik
penanaman'tidak diperhatikan. Untuk itu perlu dilakukan
peneliti;n tentang uii kemampuan beberapa jenis  tanaman

dalam memanfaatkan timbunan hara pada lahan padi sawahb.

Hipotesis

i igE 'Terdapat satu  jenis tanaman vyang akan memberikan
pengaruh terbaik dalam pemanfaatan timbunan hara pada
lahan padi saﬂah.

2. Terdapat satu kedalaman tanam yang akan memberikan
pengaruh vang 1iebih baik terhadap pertumbuhan

procuksi tanaman.

L

. TJerdapat interzaksi antara jenis tanaman dan kedalaman

tanam terhadap variabel vang diamati.

TJujuan dan ¥egunaan

Fraktik lapang ini bertujuan untuk mengestanhul
Yemampuan tanaman jagung dan kedelzsi yvang ditanam padsa
berbagai tingkat kedalaman tanaman dalam memanfaatkan

potensi  sumber hara pagda lahan  bekas  pertanaman padi




vang ditunjukkan oleh akumulasi hara dalam 5aringan
tanaman.

Hasil praktik lapang ini diharapkan dapat menjiazadi
dasar dan bahan informasi dalam pemilihan jenis tanaman
dan teknik penanaman yvang efektif digunééan dalam usaha

memanfaatkan potensi sumber hara pada lahan padi sawah.
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TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristi¥ Lahan Sawah

t ahan sawvah vang ditanami padi mempunyai
karakteristik umiin vaitu adanva penggenangan dan
pelumpuran, akibatnya menimbulkan adanya lapisan kedap
yang komp§k dan padat dengan ketebalan 5 - 10 om pada
kedalaman'antara 10 - 40 cm (Sancher, 1976).

Tans&an padi dapat tumbuh pada tanah tergenang
karena 'kemampuan tanaman padi mengembangkaﬁ suasana
aercbik dalam lingkungan perakarannya. Penggenangaﬁ
menvebabkan terjadinya perubahan sifat fisik, kimié dan
miktgbiclagi tanah melalui irigasi dan draenase {(Anna
dkk. 198%).

fidanva karakteristik khusus tersebut juga ber-—
pengaruh terhadap dinamika hara pada lahan sawah, misal-
nya pada pericde transisi penanaman padi—-padi didapati
kandungan N dalam bentuk nitrit dengan jumlah vang cukup

tinggi dan pada saat penggenangan akan hilang melalui

pencucian dan denitrifikasi (De Datta, 1970} .

Potensi Tanaman Lequm Dalam Memanfaatkan

Sumber Hara Pada Lahan FPadi Sawah

rengelolaan nitrogen yvang efisien pada lahan padi
zawal dapat dila%ukan melalui tiga cara yvaitu @ memanfaat

kan nitrat vang tinggi pada masa pengeringan lahan padi




sebelum penanaman padi berikutnya, konservasi dan daur
ulang nitrat =selama periocde pengeringan dan memanfaatkan
N vang berada dalam lapisan sub soil {(Kundu dan Ladha,
1993).

Jumliah nitrat dalam tanah menurun sampai 81 kgr/ha
segtelah penanaman legum, akan tetapi jumlah N dalam legum
berada pﬁda kisaran 46 — 238 kg/ha (George et al. 1995).
Hal tersgbut memberikan indikasi bahwa tanaman legum di-
sampind dapat memanfaatkan potensi hara yané tertimbun
pada ‘periode transisi penanaman padi-padi, Jjuga dapat
menfikéasi N bioclogi vaitue sekitar 0 - 176 kg/ha.
Selanjutnvya dikemukakan bahwa pemanfaatan tanaman legum
géda sistem penanaman padi csawah dapat memaksimalkan
&fektifitas pemahfaatan N dari tanah, fiksasi N biologi
dan aplikasi sumber N. Kedelai memberikan konstribusi

pada ketersediaan N dalam tanah sekitar 36 kg/ha {(Vanotti

dan Bundi, 1993}.

Perputaran Hara Pada Pertanaman Jagung

Tanaman jagung menverap hara yang berasal dari tanah
ataupun pupuk vyang diberikan ke tanah. Hara di dalam
tanah mengalami keseimbangan antara vang tidak tersedia,
lambat tersediz, dan segera tercsedia. Hara terserap

selanjutnva tersebar ke bagian tanaman dan berperan dalam




berbagai proses metsbolisme fisiologis di dalam tanaman
ftRatnz Fathan dkk, 1991).

Penyebaran suatu hara umumnya spe=sifik. Hara vang
terdapat di dalam biji akan terangkut sewaktu panen dan
ceplanjutnva dikonsumsi, sedangkan hars dalam bagian
tanaman lainnys akan tertinggal di lahan pertanian,
hilang terbakar, =atau terangkut ke tempat lain untuk
keperluaq tertentu. Hara vang terdapat dalam sicsa-sisa
tanaman‘:di lahan tersebut akan kembali tersedia  bagi
tanaman berikutnya a&atau kembali ke tanah setelah =isa
tanaman tersebut dirombak o©leh mikroorganisme tanah.
Denqan' demikian sebagian hara mengalami perputaran dan
sebagian lagi keluar dari sistem perputaran. Tergantung
kepada jumlah hara vyang diberikan melalui pupuk dan
Zumber lain atau cara budidaya maka hara di  lahan
pertanian akan cenderung kepada tiga macam keadaan,
vaitu penumpukan {akumulasi), terkuras (pemiskinan). dan
tetap (jumlah tambahan sama dengan jumlah kehilangan).
Meskipun ketiga keadaan tercsebut  tampaknya sederhana,
namun pada sistem pengelolsan hara csecara menyelurub

cukup majemuk (Ratna Fathan dkk, 1991).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fraktik lapéng ini dilsksanakan di Kelurahan Aliri
Tengngae Kecamatan Marocs Baru Kabupaten Maros, vang ber—

langsung dari September hingga Desember 1997.

Bahan dan Alat

v

Bahan—-bahan vang digunakan dalam praktik lapang ini
agdalah benih kedelai varietas malabar dan jagdng varietas
lokal, sevin serta bashan—bahan kimia di laboratorium.

Alat—alat vang digunakan adalah cangkul, tugal,
ember, timbangan, meter, ajir, berbagai alat laboratorium

serta alat tulis menulis.

Metode

Fraktik lapang ini berbentuk percobaan faktorial dua
faktor dalam bentuk Rancangan Scak Kelompok. Faktor
pertama adalah jenic tanaman vaitu :

dy = Tanaman Kedelai varietas malabar

Lt
J
I

Tanaman Jagung varietas lokal
Fakior kedua adalah kedalaman tanam vaitu @

m

A4

Kl = Kedalaman

1
-

edalaman 10 om

> = ¥edalaman 12 om




Pelaksanaan







tanaman

-
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Hasil
Akar dan B
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bii

hara nitr

BENT pada Tabel 2

ogen

menunjukkan bahwa kandungan

pada akar kedelai tertinggi dan berbeda

nyvata dibanding dengan pada akar jagung.

Tabel 2.

Fata-rata Kandungan MNitrogen Akar Tanaman Fada

Berbagai Tingkat K

edalaman Tanam {4}

Jenizs Tana

¥edalaman Taman {(cm} NFENT

mal

Rata-rata o 0,05

S (K1) 10 (X2}

1% (K3}

Jagung {J1) 2,08 2,85 2,480 2,83 a 0,73
Fedelai, (32} 3,90 X,75 3,45 3.70 b
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf

Uji

vang berbeda berarti berbeda nyata pada

uii BNT taraf

BNT pada Tabel 32

a = 0,05

menunjukkan bahwa akumulasi

hara nitrogen pada biji tanaman kedelai tertinggi dan

berbeda nvata dibanding dengan pada biji tanaman Jjagung.




Tabel 3. Rata-rata Kandungan Nitrogen Biji Tanaman Fada
EBerbagai Tingkat Kedalaman Tanam (%)

¥edalaman Taman {(Cm) NFEHT
Jdeni=s Tanaman Rata-rata a D035
S (K1) 10 (K2} 1% (K33

Jagung {(31) 2,90 2,80 2.80 2.83 =& 0,86
¥edelai {(Jd2) 3I.7% 3,70 Z,95 3,80 b

: Angka rata-rata yang diihkuti oleh huruf
vang berbeda berarti berbeda nyata pads
I wjii BNT taraf a = 0,005

Kandunqén Fosfor Daun, Akar dan Biji Tanaman

Hésil pengamatan kandungan fosfor daun, akar dan
bij% ganaman serta sidik ragamnya disajikan pada tabel
lampiran 7, 8, 9. 10, 11 dan 12. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tanaman, kedalaman tanam dan  interaksi-
nva berpengaruh tidak nyata terhadap kandungan fosfor

dzaun akar dan biii tanaman.

Ha=il percobaan menunjukkan kandungan Tosfor pada

daun tanaman kedelai lebih tinggi pada  Semua tingkat
vedalaman tanam {(Bambar 1). Sedangkan kandungan fos=for
paga akar tanaman vedelai cenderung /MERUNUn dengan
meningkatnya kedalaman tanam  (BGambar 2. Kandungan
fosfor pads biji tanaman jagung cenderung menurun dengan
meningkatnya kedalaman tanaman. Sebaliknyva kandungan
fosTor pada biii tanaman redelali meEningkat dengan

— A -

meningkatnya kedalaman tanam {Bambar 33.



¥andungan F (%)

o 10 is
¥edalaman Tanam {Cm}
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talium  daun  tanaman, tetapi berpengaruh sangat nvata
terhadap kandungan kalium akar tanaman. Ferlakuan
tanaman berpengaruh sangat nvata terhadap randungan

e

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kandungan kalium

hal

I

L
m

[N
i

|-

3

r+
Il

pai

1]

B

Lt}

]

jagung lebih tinggi pada semua  tingkat

kedalaman @ tanam dibanding kandungan kalium pada daun

tanaman kedelai (Bambar S).
* Kandungan F {%
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iyt
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P
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4
4 +
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10 15

un

Fedalaman Tanam (L&)
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Hasil wji BNT pada taraft a = 0,0G {Tabel 4%,
menunjukkan bahwa interaksi antara jenis tanaman jagung
dan kedslaman  tanam 10 om {JiKZ memberikan Kandungan
kalium pads akar tanaman lebih tinggi vaitu 2,25 K.

Tabel 4. FRata-ratas Xandungan Kalium Akar Tanaman FPada
Berbagai Tingkat Fedalaman Tanam (L)
FKedalaman Taman {(cm) MEENT
Jenic Tanaman a 0,05
5 (K1) 10 {(¥2) 13 (K3}
: c a b
Jagung {J1) 1,5% 2,25 2,006
¥ P b4
3,18

- ~ - a “F T L} a

Kedelxi (32} 1,73 1,73 1.88
bX Vi %

’

Keterangan

.

Hasil uji

ban bahwa kand

fAngka rata-rata vang diikuti oleh huruf
vang berbeda pada baris {(a, &, €} dan
volom {(x, v) berarti berbeda nyata pada
uji BNT taraf a = 0,05

-— By
= 0

ENT pada taraft a 0% {Tabel 5) menunjuk

ungan kalium pada biji tanaman jagung lebih

tinggi dan berbeda nyata dari biji tanaman kedelai.
Tabel 5. Rata-rata Fandungan Kalivm Biji Tanaman FPada
Rerbagai Tingkat Kedalaman Tanam (L)
Y¥edalaman Taman {om) MEDNT
denis Tanaman FRata-FRatas a 0,005
5 (K1Y 10 {EZy 15 (K3}
Jagung {J1) 214 2,05 2,26 2,12 =&
L T
Fedelzai {32y 1,48 1.58 1,53 1,53 b
¥eterangan @ Angka rata-rata vang diikuti ocleh huaruf
vang berbeda berarti berbeda nyats pada
1ii BMNT tarat o = 0,05
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Tinggi Tanaman

Hzsil pengamatan rata—-rata tinggi tanaman pads  ber—

o
1
tr
il
[

bagai tingkat kedalaman tanam disajikan pada

rr
e
o
i

L ampiran 19. Haz=il pengamatan menunijukkan

kombinasi perlakuan  antars tanaman jagung (K1} dengan
vedalaman tanam 10 om (K2 memperlihatkan rata-rata

tinggi tanaman vang tertinggi dibanding perlakuan 31K

gdan J1F3.
Demikian  pula pada kombinasi perlakuan tanaman kedelail
{32} dengan kedalaman tanam 10 om (X2} memperlihatkan

rata—rzat=z tinggi: tanaman  yang tertinggi dibanding

perlakuan J2K1 dan J2K3.

Jumiah Daun

a=il pengamatan rata-rata jumlah daun pada berbagsai

ol

tingkat kedalaman tanam disajikan pada Tabel Lampiran 20,
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan
antara tanaman jagung (J1) dengan kedalaman tanam 10 oE

{¥2} memperlihatkan rata-rata jumlabh daun yang terbanyak

Ssdangkan pads kombinasi perlakuan tanaman kedelai  {J327
dongan  kedalaman tanam 15 om (K33 memperiihatkan rata-
Fata jumlah daun vang terbanyak dibanding perlakuan J2KL
dan J2FEZ2.
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Bobot Riji Xering

Hazil pengamatan rata—rats bobot biji Yering tanaman

pada berbagai tingkat kedalaman tanaman disajikan  pada

Tzbzl Lampiran 2i. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
cerlakuan  tanaman jagung {J1) dengan kedalaman tanam 10
cm  {¥2} memperlihatkan rata-rata bobot biji kering

;

r=rherat dibanding perlakuan K1 dan K3.

Sedangkah pada kombinasi pEflakuan tanaman kedelal fJE)
dengan ‘kedalaman tanam 15 cm (K3) memperlihétkan rata—
ratza bobot biji kering terberat dibanding perlakuan J2K1

dan J2K2.
Anaiisa Kandungan Tanah

Hasil pengamatan analisa kandungan hara tanah pads
éua lapican sebelum dan sesudah percobaan disajikan padsa
Tabel Lampiran 22. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
kandungan hara N pada dus lapisan tanah cenderung
meningkat sesudah dilakukan percoebaan. Sedangkan

=1

tandungan hara K ocendg

i

rung menurun sesudab peErcobaan.

Pembahasan

darn lingkungan {Dahliana Dahlan, 1993). Fatsa awzl  per-—
tumbuhan vaitu masa pembentukan vegetatif tanaman  I3GUnRG
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pada saat tanaman berumur kurang lebih 8 minggu. Hal ini
disebabkan karena pada awal pertumbuhan tanaman masihb

— 1.
£

33

b5
U
i

o
by
]
b
rt
o
o
9]
17}
rf
o]
G
W

p—
“

nan vang terkandung dalam benih.
Fé -t

membentul akar vang sempurna, tanaman baru meng-

Mitrogen dipergunakan  tanaman dalam  jumlabh  vang
relztif pesar dann merupakan unsur v ang ecencsial.
Ambo Alar {1983) menyatakan bahwa 15 - 1B persen dari

bobot senyawa albumin atau protein mengandung nitrogen.

s

Sslain ituw nitrocgen merupaskan bahan penting menyusun asam

aminc, amida, nukleoctida, nuklecprotein, fostotlida,
alkolicid, hormon Zan vitamin, serta ssensial untuk

pembelzshan dan pemsbesaran sel =sehingga penting untuk
pertumbuhan tanaman. Dari kenyataan tersebut berarti
Yanaman vang memiliki peritumbuhban vegetatif vang subur
Yandungan nitrogennyapun tinggi. Ba=sil percebaan  {Tabel

1.2 gan I} msnunjukkan bahbwa tanaman jagung dan kedelai

vang ditanam pads Hedaslaman tanam 10 om memberikan




Hasil percobaan menunjukkan bahwa kemampuan tanaman
jagung dan kedelai dalam memanfaatkan timbunan hara
fosfor memberikan pengarubh yvang tidak nyata terhadap
kandungan fosfor pada daun, akar dan biji tanaman.
rogasarkan hasil analisa tanah terlihat bahwa  kandungan

unsur fosfor tan

u

h vang tinggi cebelum penanaman palawijia

menurun setelah penanaman palawijs (Tabel Lampiran 22},

Hal tersebut menunjukkan bahws potensi hara fosfor yang

P

tercisa pada saat penanaman padi dapat dimanfaatkan oleh

tanaman palawija setelah padi dan  kemunghkinan dapst

Ul
et
Q

didaur ulang dengan mengembalikan residu biomus  tanaman
vang éapa dimanfatkan ocleh tanaman padi berikuatnva.

. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kemampuan tanaman
jagung dan kedelai dalam memanfaatkan timbunan hara pada

lahan padi cawah tidak memberikan pengaruh yang nyata

torhadap  kandungan kalium pada daun, tetapi  berpengaruh
Y ’ P

[0
¥

nyata terhadap kandungan kalium pagda  akar an  bij
Lergdasarkan hasil uii BNT pada taraf g = 9,05 {Tabsl 43

s=gdangkan  pada  tanaman kedelai dicapai  pada kedalaman
tanam 19 cm. Didugs bahwa tanaman jagung maupun  kedelaz
dalam meEnyerap unsur ¥ osangat ditentukan cleh kedalaman
akar atau jangkasuan kalium baik pada lapisan olah maupun




dengan sistem perakaran tanaman jagung vang fata-rata
herzd=s pada kedalaman 10 cm dapat memanfsatkan unsur
kzalium secukupnva. Demikian pula dengan tanaman kedelsi
vang sistem perakarannya rata-rata mencapai 15 om  Ke
awah juge tidsk mengalami kKekurangan unsur kaliumo

s3alan  dengan kandungan kalium pada aksr tanaman,

talium pada biji (Takel 3) juga meningkat. Hal

f
pai
W
C
L
1]
]

ini didlga karena bahwa unsur kalium yang dimanfaatkan
pleh taznaman dalam proses pembentukan dan pengisian iji
merupakan hacsil transfer unsur kKalium dari akar  tanaman,
dimanz penanaman jagung pada kedalaman 10 om dan kedelai

cedalaman 15 cm akan menghasilkan kadar kalium pada

T
m
oL
™
e
o

tr
e
[PYPRN
(=]
~y

vang lebih tinggi dibanding penanaman pada kedalaman

% dan 1% om pada tanaman jagung. dan  kedalaman S dan
10 cm pada tanaman kedelai.

cleh periambshan jumlsh daun. Keseimbangan pertumbuthan
vegetatif antara tinggi tanaman dan jumlsh  daun sangat
menentukan potensi produksil pertanaman yang cicapai.  Hal
imi: ditunjukkan plebh hasil percobaan pada perlakuan ber—
bagai kedslamsn tanam. FEﬁai:ma% jagung pada kedalaman

a
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keszimbangan antara asimilat yang dibutubkan untuk peng-—
isian bBiji. Unsur—unsur vang diserap perakaran dirombak
cleh daun melalui prosec fotosintetis menjadi, nutrisz
seperti wvitemin., protein dan  lemak  yang gibutuhlan
tanaman uniuk pembentukan vegestatif dan pengisian biji.

Hxsil! percobaan menunjukkan bahwa penanaman kedelal

pada kedalaman 10 om memberikan rata-rata tinggi tanaman
¥ ang t?rtiﬁggi dibarnding pada kedalaman © dann 15 om.
Tetapi Jumlah daun terbanysk dan bobot biji  kKering
terberat dicapai pada kedalaman 15 cm. Hal ini  diduga
kareﬁa unsur fosfor vang tercsedis lebih dominan berada
dipaw;h kedalaman 1% om, sehingga tanaman yang ditanam
pada kedalaman S dan 10 om perkembangan akarnya tidak
sampai pada kedalaman tersebut, atau perakaran tanaman
‘manjadi  dangkal dan sempit penyebarannya serts batang
meniadi leman. Dengan demikian pesbenitulkan polong
menjiadi tidak =empurna, uvhuran kecil dan bBiji Rurang
berisi.

Berdasarkan anslisa kandungan hara tanah pada cus
lapizan ditemuksn  adanya vandungsn  hars W
tanah sesudah  perocobaan. Hal ini dissbabkan karena

-ysbaraﬁ Sars spesifik. Hara yang terdapat di
dzlam panen, sedangkan hara
dzlam bagian -tanaman lainnya akan tertinggal di 0 lahan
ztau hilang terbakar. Hara yang terdapat dalam sisa—siss



tanaman di lahan tersebut akan kembali tersedia bagi
tanaman berikutnya atau kembali ke tanah =etelah =isz

anaman tersebut  dirombak cleh mikro organisme  tanah.

Seperti halnya pada peningkatan kandungan hara N tansh
K + =
Yang disebabkan cleh kemampuan tanaman legum menfiksasi N

dari udara ocleh jasad hidup vang terdapat dalam bintil
akar tanaman legum sSehingga M dapat kembali ke dalam

tanah.
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Tabel Lampiran 1. Kandungan Nitrogen Daun Tanaman Fada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam (%)
Hiangan
Ferlakuan Total Rata-rata
I Iz
4 ¥y 2,8 2.7 P 2,75
I . § 2,0 4.1 2,05
I E S.Z2 P { 5.3 L B
Jky 3.8 3.9 7.7 Z.85
J oK 3.9 2.8 E.7 Fa 35
Z
.
- . g e 74,0 s
Totsl 8.7 i8.4 37,3 F,148
)
Tabel Lampiran 2. Sidik Fagam Hasil Fengamatan Kandungan
1 Mitrogen Daun  Tanaman Fada Berbagasi
Tingkat Kedzlaman Tanam
. 7. Tabel
SE DE JE KT F. Hit
.05 .01
[ — [ L] I S v L] Yy TRy ) t: : pa 34
Lelompok i CATPEa 0 UE0E .11 E.51 15,258
g 1 2.5208 13,847 .51 16,26
¥ 2 0 S,7% 13,27
3 X K = 0,507 0, 2507 1, 5P S.77 15,27
fioak = G,724%2 23,1848
Total 1i 4 PLEF2
¥y, = 13,8 % i = Besrpsngaruh tidask nvyvstis
¥ = Berpengarub nyata



Tabel

d

¥Kandungan Nitrogen Akar Tanaman Fada

Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam (%)

[
o

Total

Fata—-rata

Jy Fig 2.1 2.4 4.1 2,05
3K~ 2.8 2,7 3,7 2.85
2.0 2,8 4.8 2,480
.8 4.0 7.8 .20
. . F.9 .6 7. JL.75
=z . e . : E
G ¥ = 3.7 FL0 5.9 Z.45
Total 18,5 18,3 36,8 07
Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Kandungan Nitrogen Skar
Tanaman Fada Berbaga: Tingka
Bt e — -
fedalaman Tanam
‘ F. Tabel
=t 8 nE JH KT F. Hit
21,05 G,01
[ Rt — I ) yey S % =T 1 53 & tn £ 3
FEiompor 3 Ay, DOIS Ll B .02 LL.51 16,286
J i £, 8133 4 .8133 RIS IS S H.61 16,26
. N - aIn
& 2 04,1658 1,08 5,77 13,27
h i pe -~ FaY [ =R I Ny P U A Y 4 £ nti‘: = —_ £ - —
O £ = i al 2,260 R P 1
FAY R N = ™y re 3 F
BOax = DL.FFET D.15%3
Totxsl i1
wy = tn =




J0

Tabsl lLampiran 5. Kandungan Nitrogesn Biji Tanaman Fada
E=rbagai Tingkat Kedalaman Tanam {(4)

Ferlakuan Total Rata-rata
I II

Gy Ky 2.7 2.7 .8 2.70

Jlﬁﬁ Z.8 2.8 S.& 2,80

Jlﬁ~ 2.8 2.8 5.8 2,80

Jqﬁi 1 3.1 Z.5 7,5 .7

.

n}'-__hk\"'y . 3"\_‘ z_.,";' 755' 31?’—“'
2

dokz 2,0 3,9 7.9 3,55
203

Total . 20,1 12,7 e & S B

Tab&! Lampiran 6. 5Sidik Ragam Kandungan Nitrogen Biji
Tanaman Fads Berbagsi Tingkat
tedalaman Tanam

= TNy
r. Tabel
X — 3
KT F. Hit
- 3 y 4
0,05 0,01
ap—
y 31 = s "*1‘&*' L A1 14 L
(R ) Pl Toxita i PR
e
A A "'Lj""7 4 AL
b PR A wlp W
A
Ty Mvi B Ty IR
L S R PP
.
£ TR Sy A d s Ay & o] 4+ ST
x Pl nf S P F o xa
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iabel Lampiran 7. Kandungan Fosfor Daun Tanaman
Fada Berbagzi Tingkat Kedzalaman
Tanam {4}

Ulangan
Ferlakuan Total Ratz—rata
I II

Jy Ky 3,148 0.1& 0,32 .16
JlKQ i A4 g TF 0,28 0,14

J K : .14 AT 0.3 0,15
do¥y R 2 e o L9 B (571 & J 0,17
JEKE O.15 0,13 R R @15
3253 | £ 99 2,24 9., =% @17
Total 0,.83 1.04 87 2,158

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Kandungan Fosfor Daun
Tanaman Fada Berbagai Tingkat
Fedalaman Tanam

F. Tabel
=1 = JE KT F gl
. 05 0,01
2 e - - tr
Kelompok 1 W,0087 G ansT 1 . B6 5,61 1&,.28
T 1 3O 09 il 07NS £y ik "?t I - ¥ i 2
. L, 008 0 QO0O208 0,10 5,61 15,26
= T 1T 3z
P 4o
S F T 1B 2T
tidak nvats
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Tabel bLampiran 11. Kandungan Fosfor Biji Tanaman
Fads Berbagsi Tingkalt Hedalaman
T o = . ’
tanam {I-)

- - - —~ L
ey g ra Y o MmoAe
d A e [ DY LRI LG S
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Tabel Lampiran 13. Kandungan Malium Daun Tanaman

Fzda Berbagai Tingkat Fedalaman

FTanam {4}

Ulangan
Ferizkuan Total Rata—-rat=

I 1z

gy Ky e TR 1.4 S 1S il .58
o 2,26 s S ) B.00 R
3K R e Rl e 4,75 2,58
J oK g 1,860 & A50 B K ) .55
Joflo e P 55 i,.40 Dl o R .58
Fok = 198 1 G5 S T i, o3
Tot=l T1 %2 &, 270 1,728

Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Kandungan Kalium Daun
Tanaman Fada Berbagai Tingkat
Yedzlaman anam
F. Tabksl
=1 4 OB K T Fal Hik
0O .01
- - - - - in :
Yelompok i 2 2A08 2, 2A808 e L S.561 36,75
¢ & ]
I 1 0,375 O i8S grast &,61 16,28
P — P U . 1 419 — l—-tti = =y A 4
¥ = LI GRICIE Bl 519 e ) = P b S,
T v s 3 Sy E3LT % T3 < nyFeid - = S
o £ b - G - ERLL S5 L W S R g & /7 -t - - =z ot - £ e St x - &
AT = 3y T4 AT AT Anl=y;|
EetER=S S - R ST Sy ¥ RS e
11 1 LI
- A S “'_;'—"--h -
= 14 F1% tn = EHerpesngaruh fidsk nyvatis
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Lampiran 15. Kandungan Kalium Bkar Tanaman
Fada Berbagai Tingkat Kedzalaman

-
1]

nam {4}

o3

Hlangsn
ruan Total Rata-rats
I HE
1,45 1. R
2,20 2,30 £ .50 2,25
2,05 2,05 2,05
. 1.7% 3,485 1.73
1,75 1,70 3,45 1,73
1,85 1,26 .75 1.88
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Tabel Lampiran 19. Tinggi Tanaman Fada Berbagai Tingkat
Fedalaman Tanam {(ocm)
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Bobot Biji Kering Tanaman Fadas
- Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

Tabel Lampiran 21.
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Analisa Kandungan Hara Tanah Pada
o Dua Lapisan Sebelum dan Sesudah
: Percobaan

Tabel Lampiran 22.

Sebelum Percobaan Setelah Fercobaan

K M P K
{mg/7100 mg) (4L} {ppm} {ppm)

Sampel Tanabh I £
{(Z} {(ppm)




